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DAFTAR TABEL

Tabel 1: Laporan Kepatuhan Pembayaran Masa (SSP) Badan Bulan
Januari-Desember 1999 Kantor Pelayanan Pajak Krembangan
Surabaya.
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DAFTAR LAMPIRAN

Struktur Organisasi Kantor Pelayanan Pajak Krembangan Surabaya.
Skema Prosedur Surat Setoran |Pajak.

Surat Tugas Praktek Kerja Nyata.
Surat Setoran Pajak.
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BAE
PENDAH

1.1 Latar Belakang

Peranan pajak dalam pembar
mengingat penerimaan negara dari s
tidak bisa diandalkan lagi sebagai suni
untuk menopang kesinambungan pem
memprioritaskan serta mengandalkan
ini dapat dilihat dalam APBN yang
bahwa penerimaan dari sektor pajak i
dibanding dengan lainnya.
19
anggaran pendapatan dan belanja
Rp. 218,2 trilyun atau 83% dari APE
dana dalam anggaran belanja adalah

Dalam tahun anggaran

turun menjadi Rp. 21 trilyun atau ku

3 1
ULUAN

'gunan sudah tidak diragukan lagi,
ektor migas dan non migas sudah
ber utama penerimaan negara. Dan
biayaan pembangunan, pemerintah
penerimaan dari sektor pajak. Hal
dari tahun ke tahun menunjukkan

erus meningkat dengan porsi besar

99/2000 pemerintah menetapkan
negara yang berimbang pada
BN 1998/1999. Salah satu sumber
migas, namun penerimaan migas

rang dari separuh anggaran yang -

sedang berjalan, sedangkan peneri

an non migas yang diperkirakan

meningkat 20,3% menjadi Rp. 19,8 trilyun dengan sumber utama dari

pajak.

Menyadari pentingnya pajak sebagaimana tersebut, dirasa periu

adanya upaya untuk lebih mengefektifkan penerimaan pajak. Pada

kenyataannya, baik masyarakat awam maupun masyarakat Wajib Pajak,

pajak masih kurang disadari sebagai tulang punggung penerimaan

negara. Hal ini terbukti dengan masih|rendahnya kesadaran Waijib Pajak

dalam memenuhi kewajiban perpajakan, khususnya dalam memenuhi

kewajiban melaporkan Surat Setoran Pajak (SSP) Badan Pajak

Penghasilan pasal 25. Pajak menuru
(Mardiasmo, 1995 ; 1), merupakan iurz

berdasarkan undang-undang yang

Prof. Dr. Rochmat Soemitro SH
an wajib oleh rakyat kepada negara
dapat dipaksakan dengan tidak
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mendapat imbalan secara langsung yang digunakan untuk membiayai
pemerintahan dan pembangunan nasional. Pajak Penghasilan pasal 25
menurut Undang-Undang Pajak Penghasilan No. 10 Tahun 1994 adalah
angsuran yang harus dibayar sendiri oleh Wajib Pajak setiap bulan dalam
tahun pajak berjalan.
Dalam rangka pengawasan kepatuhan Wajib Pajak Badan Pajak
Penghasilan pasal 25, Surat Setoran Pajak dapat digunakan sebagai
sarana oleh Wajib Pajak untuk melaporkan penghitungan dan
pembayaran pajak terhutang, serta |memiliki peranan penting dalam
menentukan angsuran bulanan bagi Wajib Pajak bersangkutan.

Adanya Wajib Pajak yang tidak memenuhi kewajiban perpajakan
menyebabkan penerimaan. negara yang dibebankan kepada Kantor
Pelayanan Pajak akan menurun, yang akhirnya akan menurunkan
penerimaan secara nasional. Oleh karena itu penting untuk mengadakan
analisis tingkat kepatuhan Waijib Pajak Badan Pajak Penghasilan pasal 25
dalam melaporkan Surat Setoran Pajak untuk kemudian mencari upaya
yang dilakukan untuk meningkatkan kepatuhan Waijib Pajak Badan Pajak
Penghasilan pasal 25 dalam melaporkan Surat Setoran Pajak.

Berdasarkan uraian tersebut yang melatarbelakangi tulisan ini
yang berjudul “ Kepatuhan Pelaporan Masa Pajak Penghasilan Pasal 25
Wajib Pajak Badan Pada Kantor Pelayanan Pajak Krembangan
Surabaya “
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1.2 Tujuan dan Kegunaan Program Magang

1.2.1 Tujuan Program Magang

a.

1.2.2 Kegunaan Program Magang

a.

b.

. Mengetahui usaha yang dilakuka

Untuk memenuhi salah satu pers

yaratan kelulusan pada program

Diploma Il Perpajakan Fakultas limu Sosial dan limu Politik

Universitas Negeri Jember.

selama masa kuliah dengan ke
melaksanakan magang.
Mengetahui tingkat kepatuhan
Penghasilan pasal 25 dalam mela

Kantor Pelayanan Pajak Krembang

Wajib Pajak Badan Pajak Pengha
Surat Setoran Pajak pada Kanto
Surabaya.

Dapat mengetahui dan mendeski
Pajak Badan Pajak Penghasilan p
Setoran Pajak pada Kantor
Surabaya.

Dapat mengetahui dan mends
dilakukan untuk meningkatkan kep
Penghasilan pasal 25 dalam mela

Kantor Pelayanan Pajak Krembang

L8 ]

. Untuk mengetahui dan menerapkan teori-teori yang telah diperoleh

nyataan yang ada pada waktu

Wajib Pajak Badan Pajak
porkan Surat Setoran Pajak pada
jan Surabaya.

N guna meningkatkan kepatuhan
silan pasal 25 dalam melaporkan

r Pelayanan Pajak Krembangan

ipsikan tingkat kepatuhan Wajib
asal 25 dalam melaporkan Surat
Pelayanan Pajak Krembangan

pskripsikan usaha/upaya yang
atuhan Waijib Pajak Badan Pajak
porkan Surat Setoran Pajak pada
jan Surabaya.
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2.1 Landasan Teori

ini, akan dikemukakan beberapa p
perpajakan.

sebagaimana telah diubah terakhir deng

BAB

KERANGKA PEMIKIRAN

Untuk lebih memudahkan, men

Berdasarkan Undang-U

nahami dan menganalisa laporan
engertian  umum  dalam bidang
6 Tahun 1983
an Undang-Undang No. 9 Tahun

ndang No.

1994 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpajakan dan buku-bukuy

perpajakan lainnya.
2.1.1 Wajib pajak menurut Undang-Undang No.
sebagaimana telah diubah terakh

2.1.2

2.1.3 Surat Pemberitahuan (SPT)

Tahun 1994 adalah -

orang pribadi atau badan yang

6 Tahun 1983
r dengan Undang-Undang No. 9

menurut ketentuan peraturan

perundang-undangan perpajakan ditentukan untuk melakukan

kewajiban perpajakan,
pemotong pajak tertentu.

Badan menurut Undang-Undang

sebagaimana telah diubah terakhit

Tahun 1994 adalah -

suatu bentuk usaha yang

termasuk pPemungut pajak atau

Perpajakan No. 6 tahun 1983
dengan Undang-Undang No. 9

meliputi perseroan terbatas,

perseroan komanditer, Badan Usaha Milik Negara atau daerah

dengan nama dan bentuk apapun, persekutuan, perseroan,

atau

koperasi, yayasan, lembaga,

perkumpulan lainnya,

firma,
d

kongsi, perkumpulan

ANa pensiun, bentuk usaha

tetap, serta bentuk usaha lainnya,

2.1.3.1 Pengertian Surat Pemberitahuan

Menurut Undang-Undang Perpajakan No. 6 Tahun

sebagaimana telah diubah t

1983
erakhir dengan Undang-Undang
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21.3.4

2.1.35

Batas waktu penyampaian Surat Pemberitahuan Pajak
Penghasilan pasal 25 Badan
Berdasarkan Undang-Undang Perpajakan tahun No. 6 Tahun
1983 sebagaimana diubah| dengan Undang-Undang No. 9
Tahun 1994 adalah:
a. Untuk Surat Pemberitahuan Masa, 20 hari setelah bulan

takwim berikutnya setelah masa pajak terakhir

b. Untuk Surat Pemberitahuan Tahunan 3 bulan pada tahun

takwim berikutnya setelah masa pajak berakhir

Sanksi terlambat atau| tidak menyampaikan Surat

Pemberitahuan berdasarkan Undang-Undang Perpajakan

No. 6 Tahun 1983 sebagaimana telah diubah dengan Undang-

Undang No. 9 Tahun 1994 adalah:

a. Wajib Pajak yang | tidak menyampaikan Surat
Pemberitahuan dikenakan denda, wuntuk Surat
Pemberitahuan Masa sebesar Rp. 25.000,00 dan untuk
Surat Pemberitahuan Tahunan sebesar Rp. 50.000,00.

b. Tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan atau

inenyampaikan Surat Pemberitahuan tetapi isinya tidak

lengkap atau melampirkan keterangan yang isinya tidak
benar karena kealpaan Wajib Pajak sehingga dapat
menimbulkan kerugian pada negara, dipidana dengan
pidana kurungan selama-lamanya satu tahun dan
denda setinggi-tingginya dua kali jumlah pajak yang

terhutang.

c. Wajib Pajak tidak menyampaikan Surat Pemberitahuan
atau menyampaikan |Surat Pemberitahuan dan/atau
keterangan yang isinya tidak benar atau tidak lengkap
dengan sengaja sehingga dapat menimbulkan kerugian
pada negara, dipidana dengan pidana kurungan

selama-lamanya enam tahun dan denda setinggi-
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2.1.4 Surat Setoran Pajak (SSP) m

2.1.5 Surat Tagihan Pajak (STP)

tingginya empat kali j
kurang atau yang tidal

umlah pajak yang terhutang yang
kK dibayar.

nurut Undang-Undang Perpajakan

No. 6 tahun 1983 sebagaimgna telah diubah dengan Undang-
undang No. 9 Tahun 1994 adalah :
Surat yang oleh Wajib Pajak digunakan untuk melakukan

pembayaran penyetoran pajak yang terutang ke kas negara

atau ketempat pembayaran lain yang ditetapkan oleh Menteri

Keuangan.

2.1.5.1 Pengertian Surat Tagihan

Menurut Undang-Undang

sebagaimana telah diubah

Tahun 1994 Surat Tagihan §

Surat untuk melakukan

administrasi berupa bungi

2.1.5.2 Surat Tagihan Pajak Dike
33)

1. Pajak Penghasilan dal

kurang bayar.

. Dari hasil

kekurangan pembayara

penelitian

dan/ atau salah hitung.
. Wajib pajak dikenakar
bunga.

2.1.5.3 Fungsi Surat Tagihan Paj3

1. Sebagai koreksi atas j
Surat Pemberitahuan W

Pajak
Perpajakan No. 6 Tahun 1983
dengan Undang-Undang No. 9

Pajak (STP) adalah :

tagihan pajak dan/atau sanksi
a dan/atau denda.
uarkan menurut Mardiasmo (1995;

am tahun berjalan tidak atau

Surat Pemberitahuan terdapat
n pajak sebagai akibat salah tulis

sanksi berupa denda dan/atau

ik menurut Mardiasmo (1995 ; 33)

umlah pajak yang terutang pada
ajib Pajak.

2. Sarana mengenakan sanksi administrasi berupa bunga

dan/atau denda.
3. Alat untuk menagih pajd

k.
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2.1.6 Penjelasan Singkat Pembay
Pasal 25 Badan.

ran Masa Pajak Penghasilan

Setiap bulannya Waijib Pajak harus membayar angsuran bulanan
yang maksudnya agar pada akhir tahun pajak beban pajak tidak terlalu
berat. Angsuran bulanan untuk Pajgk Penghasilan pasal 25 dibayar
selambat-lambatnya tanggal 15 bulan berikutnya. Apabila tanggal
dimaksud hari libur, maka pembayaran dilakukan pada hari kerja
berikutnya. Keterlambatan membayar akan dikenakan bunga sebesar 2%
sebulan. Bagian bulan (meskipun hanya 1 hari) dihitung satu bulan penuh.

Ketentuan mengenai kebijaksanaan pelunasan Pajak Penghasilan
pasal 25 diatur dalam Undang-Undang No. 7 Tahun 1983 pasal 25
sebagaimana telah diubah terakhir dengan Undang-Undang No.10 Tahun
1994. Pasal 25 tersebut mengatur penghitungan besarnya angsuran Pajak
Penghasilan yang harus dibayar sepdiri untuk setiap masa, dengan
ketentuan yang dapat dirumuskan bahwa besarnya Pajak Penghasilan
terhutang untuk setiap masa pajak adalah:

1. Besarnya angsuran pajak dalam| tahun pajak berjalan yang harus
dibayar sendiri oleh Waijib Pajak untuk setiap bulan adalah sebesar
Pajak Penghasilan yang terhutang menurut Surat Pemberitahuan

Tahunan Pajak Penghasilan tahun pajak yang lalu dikurangi dengan
Pajak Penghasilan yang dipotong dan/atau dipungut serta Pajak
Penghasilan yang dibayar atau terhutang diluar negeri yang boleh
dikreditkan sebagaimana dimaksud dalam pasal 21, pasal 22, pasal
23 dan pasal 24, dibagi 12 atau banyaknya bulan dalan tahun pajak.
2. Besarnya angsuran pajak yang |harus dibayar sendiri oleh Wajib
Pajak untuk bulan-bulan sebelum batas waktu penyampaian Surat
Pemberitahuan Tahunan Pajak Penghasilan, sama dengan besarnya
angsuran pajak untuk bulan terakhir dari tahun pajak yang lalu,
sepanjang tidak kurang dari rata{rata angsuran bulanan tahun pajak
yang lalu.
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7. Penghitungan besarnya angsuran

8. Bagi Waijib Pajak Orang Pribadi 1

2.1.7 Mekanisme Pembayaran Su

d. Waijib Pajak diberikan perpan]
Surat Pemberitahuan Tahunan

angan jangka waktu penyampaian
Pajak Penghasilan.

e. Wajib Pajak membetulkan sendiri Surat Pemberitahuan Pajak

Penghasilan yang mengakibat

kan angsuran bulanan lebih besar

dari angsuran bulanan sebelum pembetulan.

f. Terjadi perubahan keadaan usaha atau kegiatan Waijib Pajak.

BUMN, BUMD, dan Waijib Pajak

Menteri Keuangan.

pajak bagi Wajib Pajak baru, Bank,

tertentu lainnya ditetapkan oleh

yang bertolak ke luar negeri waijib

membayar pajak yang ketentuannya diatur dengan Peraturan

Pemerintah.

Penghasilan Pasal 25 Badan

Dalam melaksanakan kewajiban

rat pemberitahuan Masa Pajak

dan membayar pajak, sarana yang

digunakan adalah dengan Surat Setoran Pajak (SSP) yang terdiri
dari dari empat lembar warna putih yaitu :

1. Lembar pertama untuk HQukti bahwa Waijib Pajak telah

membayar pajaknya.

2. Lembar kedua untuk Kantor Pelayanan Pajak melalui Kantor

Perbendaharaan dan Kas Negara yang berfungsi sebagai bukti

pembayaran.

3. Lembar ketiga untuk seksi terkait sebagai tanda bukti pelaporan

Waijib Pajak.
4. Lembar keempat untuk kant
yaitu Kantor Pos dan Giro atd

Pembayaran pajak terutang dilg

or penerimaan pembayaran pajak
u Bank Persepsi.

kukan pada Kantor Pos dan Giro

atau Bank Persepsi paling lambat tanggal 15 bulan berikutnya setelah
masa pajak berakhir. Surat Setoran Pajak yang telah diisi dengan lengkap

dan benar akan dibubuhi cap atau stempel, tanggal penerimaan, serta

ditandatangani oleh petugas Bank. Untuk pembayaran tersebut maka
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Wajib Pajak menerima kembali Surat Setoran Pajak lembar pertama dan
lembar ketiga.

2.1.8 Mekanisme Pelaporan Surat Pemberitahuan Masa Pajak

Penghasilan Pasal 25 Badan

Cara Wajib Pajak melaporkan atau memberitahukan kepada pihak
Kantor Pelayanan Pajak bahwa Wajib Pajak tersebut telah membayar
pajaknya adalah dengan menyerahkan Surat Setoran Pajak lembar ketiga
Terpadu (TPT) untuk dibubuhi

stempel, tanggal pelaporan dan tanda tangan petugas. Pelaporan ini

kepada petugas Tempat Pelayana

paling akhir tanggal 20 bulan berikuinya setelah masa pajak berakhir.
Pelanggaran terhadap ketentuan tersebut Wajib Pajak dikenai denda
sebesar Rp. 25.000,00.
2.1.9 Penatausahaan Angsuran Pajak Penghasilan Pasal 25 Badan
Setelah Surat Setoran Pajak diterima dari Wajib Pajak melalui
Tempat Pelayanan Terpadu (TPT), |oleh petugas yang bersangkutan
kemudian mendistribusikan Surat Setoran Pajak tersebut ke masing-
masing seksi sesuai dengan pajak yang dilunasinya. Dalam hal ini Surat
Setoran Pajak masuk ke Seksi Pajak Penghasilan Badan melalui Sub
Seksi Pengawasan Pembayaran Masa sebagai pelaksanaan pengawasan
kewajiban perpajakan khususnya Pajak Penghasilan Badan pasal 25.
Pencatatan selanjutnya dilakukan dengan membukukan tanggal
dan jumlah pembayaran Wajib Pajak dalam Surat Setoran Pajak lembar
kedua dalam buku Seksi Penerimaan dan Keberatan. Surat Setoran Pajak
lembar kedua ini dicocokkan dengan Surat Setoran Pajak lembar ketiga di
Seksi Pajak Penghasilan Badan. Jika cocok maka pembayaran yang

dilakukan Wajib Pajak telah sah dan diterima di Kantor Pelayanan Pajak.

11
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2.2 Landasan Normatif

serta masyarakat dalam mengaktug

Pajak yang dibayar Wajib Pa]

ak merupakan wujud nyata peran

lisasikan diri sebagai pengabdian

kepada negara. Wajib Pajak melaksanakan kewajiban membayar pajak

yang terhutang dalam tahun berjalan

dengan dasar hukum :

1

Undang-Undang No. 10 Tahun

(Perubahan atas Undang-Undang |

Undang-Undang No. 9 tahun 1994
Cara Perpajakan (Perubahan at
1983).

atau pembayaran masa dilakukan

1994 tentang Pajak Penghasilan
No. 7 Tahun 1983).

tentang Ketentuan Umum dan Tata
as Undang-Undang No. 6 Tahun

Keputusan Menteri

Keuangs

n Republik  Indonesia No.

603/KMK.04/1994 tanggal 31 Desember 1994 tentang besarnya Pajak
Penghasilan dalam tahun berjalan yang harus dibayar sendiri bagi
Wajib Pajak baru, Bank, serta semua usaha dengan Hak opsi, BUMN

dan BUMD.
Keputusan Menteri Keuang
606/KMK.04/1994 tentang pe

pembayaran dan penyetoran paja

No.

tempo

n Republik Indonesia

nentuan  tanggal jatuh

K, penyetoran dan pelaporan pajak

serta tata cara pengangsuran dan penundaan pembayaran pajak.

12



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

3.1 Tahap Persiapan

yang matang untuk menunjang tahap s

dalam tahap persiapan ini adalah :

3.2 Tahap Pengumpulan Data

pengumpulan data yaitu :
a.

. Metode Wawancara (/nterview)

. Metode Studi Pustaka (Literature)

BAB

TAHAP PENGUMPULAN & ANALISIS DATA

Sebagai awal dari kegiatan

Menentukan Tempat Penelitian.
Dalam hal ini penulis memilih temy
Pajak Krembangan Surabaya.
Menentukan jadwal penelitian sanga

mulai tanggal 31 Januari 2000 sampj;

Dalam pengumpulan data, pen

Metode Observasi (Field Research)
Yaitu dengan melakukan pengamat
Pajak Penghasilan Badan terhaday
dengan pokok permasalahan dalam |

Yaitu metode pengumpulan data d
yang dikerjakan secara sistematik
penelitian (Drs. Marzuki, Metodologi

Adalah data yang diperoleh den
Undang-Undang Perpajakan, Bukus
Pajak, Keputusan Menteri Keuanga
Pajak dan Surat Edaran.

penelitian ini, dilakukan persiapan
selanjutnya. Adapun yang dilakukan

pat penentiah di Kantor Pelayanan

t penting, penulis melaksanakannya
ai dengan 25 Pebruari 2000.

ulis menggunakan beberapa teknik

an atau terjun langsung ke Seksi
D obyek pajak yang berhubungan
penulisan laporan ini.

lengan jalan tanya-jawab sepihak
dan berlandaskan kepada tujuan
Riset, 1985, 37).

pan mempelajari literatur seperti
buku Perpajakan, Majalah Berita
In, Keputusan Direktorat Jenderal
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3.3 Tahap Pengolahan Data

Data yang diperoleh dari kegiatan penelitian dan pengamatan

(Observasi) yang dilakukan pada saat p

hasil wawancara (/nterview) diolah menj

enulis melaksanakan magang dan

adi salah satu bab penulisan yaitu

pembahasan serta alternatif pemecahan masalah. Data-data yang

diperoleh juga didukung dengan perpustakaan (literature) sebagai salah

satu sumber data.

3.4 Tahap Analisis Data
Metode analisis data yang diper

unakan adalah analisa komparatif

yaitu perbandingan data dari tahun ke tahun periode tahun1998/1999. Dari

analisa tersebut akan diketahui mengenai jumlah Wajib Pajak dan tingkat

kepatuhannya dalam hubungannya depgan realisasi penerimaan pajak

khususnya Pajak Penghasilan pasal
sebagai berikut :

Tingkat Kepatuhan (%) = ™.

5, dengan menggunakan rumus

SPT Lapor <100%

(Rumus perhitungan menurut KR

3.5 Tahap Kesimpulan

Metode yang dipakai adalah me
hal-hal yang bersifat umum untuk dapat
bersifat khusus.

14

WP Efektif

’P Krembangan Surabaya)

tode deduktif yaitu mengumpulkan
disimpulkan menjadi hal-hal yang
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BAB
GAMBARAN UMUM |

4.1 Sejarah Singkat Lokasi Magang

Kantor Pelayanan Pajak Krg
sejak jaman penjajah, tetapi dengan
Surabaya. Dimana kantornya terletak
Sejak Indonesia melepaskan diri dari
pun diubah dengan menggunakan
Inspeksi Keuangan“ dengan wilay
N

Kabupaten Bangkalan, Kabupaten Pan

Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten

Pada tahun 1962 Kantor Inspe
gedung baru yang terletak di Jalan Ind
1978 kantor Inspeksi Keuangan berga

Pajak Surabaya“‘. Kemudian pada t3

Surabaya dipecah menjadi 2 bagian yai
¢ |8

Viojokerto,

A%
LOKASI MAGANG

mbangan sebenarnya sudah ada
nama “Inspeksi Fond Finanson*
di Jalan Karet No. 20 Surabaya.
belenggu penjajah maka namanya

bahasa Indonesia yakni “Kantor

ah kerja Kotamadya Surabaya,

Kabupaten Jombang,
ekasan dan Kabupaten Sumenep.

ksi Keuangan Surabaya mempunyai

rapura No. 5 Surabaya. Pada tahun

Inti nama menjadi “Kantor Inspeksi
ihun 1970 Kantor Inspeksi Pajak

15

Kantor Inspeksi Pajak Surabaya, dengan wilayah kerja :

Kotamadya Surabaya dan Pembantu Gubernur Madura

Kantor Inspeksi Pajak Moj

erto, dengan wilayah kerja :

Kabupaten Mojokerto, Kabupaten Sidoarjo, Kabupaten

Jombang dan Kabupaten

resik.

Seiring dengan berkembangnya industri dan perdagangan yang

cukup pesat, maka Kantor Inspeksi Pa
bagian yaitu :
1. Kantor Inspeksi Pajak Surat
2. Kantor Inspeksi Pajak Surat
3. Kantor Inspeksi Pajak Surat
Pada bulan Juni 1988 Kantor

lagi dengan diresmikannya Kantor

15

k Surabaya dipecah lagi menjadi 3

paya Utara.

baya Selatan.

paya Timur.

Inspeksi Pajak Surabaya berubah

Inspeksi Pajak Surabaya Barat.
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Kemudian pada tahun 1989 berda
Keuangan No. 276/ KMK.01/1989 tan
organisasi dan tata kerja Direktorat J
Inspeksi Pajak dirubah menjadi:

1. Kantor Pelayanan Pajak (KPP).

sarkan Surat Keputusan Menteri
ggal 25 Maret tahun 1989 tentang
enderal Pajak (DJP), maka Kantor

2. Unit Pemeriksaan dan Penyidikan Pajak.

Pelayanan Pajak yaitu :

Sehingga pada tahun 1989

1. Kantor Pelayanan Pajak

Surabaya telah memiliki Kantor

Surabaya Utara, dengan wilayah

kerja: Kecamatan Semanlpir, Kecamatan Pabean Cantikan,

Kecamatan Krembangan d
2. Kantor Pelayanan Pajak
kerja : Kecamatan Rungk
Simokerto, Kecamatan Ker
Kecamatan Gubeng.
3. Kantor Pelayanan Pajak S
kerja
Kecamatan Genteng dan K
4. Kantor Pelayanan Pajak
kerja Kecamatan Sa
Kecamatan Benowo.

n Kecamatan Madian.
Surabaya Timur, dengan wilayah
it, Kecamatan Sukolilo, Kecamatan

jeran, Kecamatan Tambaksari dan

purabaya Selatan, dengan wilayah

Kecamatan Wozokromo, Kecamatan Wonocolo,

ecamatan Tegalsari
Surabaya Barat, dengan wilayah
wahan, Kecamatan Tandes dan

Pada tahun 1994, seiring dengan pertumbuhan ekonomi yang

pesat di Surabaya, maka Direktorat Jenderal Pajak menambah 2 Kantor

Pelayanan Pajak, sehingga wilayah
Kantor Pelayanan Pajak yaitu :

5o oA R N

kotamadya Surabaya memiliki 6

Kantor Pelayanan Pajak Krembangahn.

Kantor Pelayanan Pajak Genteng.
Kantor Pelayanan Pajak Wonocolo.

Kantor Pelayanan Pajak Sukomanunggal.

Kantor Pelayanan Pajak Gubeng.

Kantor Pelayanan Pajak Tegalsari.

16
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6. Seksi Pajak Penghasilan Orang P

perpajakan serta pelayanan pemit
dalam menunjang pelaksanaan t
administrasi. |

Seksi Pusat Data dan Informasi (
Terdiri dari :

Sub Seksi Data Masukan dan H
Sub Seksi Pengolahan Data da

Sub Seksi Penggalian Poten
Pajak (PPEWP).

Mengkoordinasikan dan mengaw
penerimaan, pemecahan, penyort
perekaman data perpajakan, pem
potensial. Penatausahaan data
perpajakan serta ekstensifikasi Wajib Pajak sesuai dengan ketentuan
perundang-undangan untuk meny

diperlukan.

Seksi ini terdiri dari :
- Sub Seksi Pengawasan Pemba
Sub Seksi Verifikasi PPh OP.

Menyusun rencana kerja penerin

usahaan, pengecekan, dan perek
ke-2. Penelitian kantor dan lapar
Pribadi pe
Penghasilan. Melaksanakan pen

Orang sekaligus

besar, Wajib Pajak yang dikecua
mengamankan penerimaan Pajak F

18

njaman berkas-berkas Waijib Pajak
igas demi terselenggaranya tertib

PDI)

Celuaran (DM&K).

n Informasi Perpajakan (PDIP).

51 Pajak dan Ekstensifikasi Waijib

asi pengumpulan atau pencarian,

iran, pengidentifikasian, transkrip,
infaman data, dan penyajian data

masukan dan data keluaran

ajikan informasi perpajakan yang
ribadi (PPh OP)

yaran Masa (PPM).

naan Pajak Penghasilan. Penata-

aman Surat Setoran Pajak lembar
\gan Pajak Penghasilan pasal 25

mbebasan pembayaran Pajak
gawasan terhadap Wajib Pajak

ikan serta membuat laporan guna

Penghasilan.
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Menyusun rencana kerja, rencanal pengamanan penerimaan PPN dan
PTLL, penatausahaan dan pengecekan Surat Pemberitahuan Masa
Pajak PPN/PPnBM. Penatausah

Tegoran dan Verifikasi atas Surat

aan Surat Tegoran Pajak, Surat

Pemberitahuan Masa PPN/PPnBM.

Pelayanan atas restitusi, permohonan penangguhan pembayaran
PPN/PPnBM, PPN ditanggung pemerintah, pemecahan masalah PPN
dan PTLL. Penata-usahaan laparan bulanan, pembuatan data dan
pengirimannya.

10. Seksi Penagihan

Terdiri dari :

- Sub Seksi Tata Usaha Piutang

- Sub Seksi Penagihan.

Pajak.

Mengkoordinasikan piutang pajakl dan tunggakan pajak, pelaksanaan

penagihan pajak, pembuatan nota perhitungan Surat Tagihan Pajak
bunga penagihan, pelaksanaan atau

angsuran penundaan

pembayaran utang pajak dan |penghapusan piutang pajak serta
menyiapkan laporan dibidang penagihan sesuai dengan ketentuan
yang berlaku guna tertib administrasi penagihan pajak.

11. Seksi Penerimaan dan Keberatan (Penkeb)
Mempunyai Sub Seksi sebagai berikut :

Sub Seksi Penerimaan dan Restitusi.

Sub Seksi Rekonsiliasi.

Sub Seksi Keberatan Pajak Penghasilan.
Sub seksi Keberatan PPN dan PTLL.

Mengkoordinasikan  pelaksanaa
restitusi, rekonsiliasi pembayaran
perselisihan perpajakan. Menyiap
keberatan sesuai ketentuan yan
penerimaan dan memberikan kepi

besarnya pajak yang terhutang.

in  penatausahaan penerimaan,
pajak, penyelesaian keberatan dan
kan laporan bidang penerimaan dan

g berlaku guna tertib administrasi

astian hukum bagi Wajib Pajak atas
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4.3 Uraian Tugas Sumber Data Utama
Untuk bisa menilai apakah pengawasan pembayaran masa Pajak
Penghasilan pasal 25 badan sudah| dilaksanakan secara optimal atau
belum, perlu diketahui kegiatan apa saja yang harus dilakukan pada Sub
Seksi Pengawasan Pembayaran asa Pajak Penghasilan Badan.
Berdasarkan buku uraian jabatan struktural dan pelaksanaan pada Seksi
Pajak Penghasilan Badan Kantor Pelayanan Pajak Type A akan diuraikan
kegiatan Sub Seksi Pengawasan Pegmbayaran Masa Pajak Penghasilan
Badan. Uraian kegiatan Sub Seksi Péngawasan Pembayaran Masa Pajak
Penghasilan Badan adalah sebagai berikut :
1. Menyusun rencana kerja Sub Seksi Pengawasan Pembayaran
Masa Pajak Penghasilan Badan sesuai dengan perintah Kepala
Seksi Pajak Penghasilan Badan agar pelaksanaan tugas
berjalan lancar dan terpadu.
2. Menyusun rencana engamanan  penerimaan  Pajak
Penghasilan Badan serta program operasionalnya berdasarkan
potensi pajak dan perkembangan kegiatan ekonomi dan
keuangan serta realisasi| penerimaan pajak tahun lalu dan
rencana penerimaan pajak|dari kantor Pusat Direktorat Jenderal
Pajak/Kantor ~Wilayah | untuk mengamankan rencana
penerimaan Pajak Penghasilan Badan tahun berjalan.
3. Menyiapkan konsep surat perincian dasar pengenaan pajak
atas penerimaan Wajib Pajak berdasarkan hasil penghitungan

ketetapan pajak.

4. Menyelenggarakan penetimaan dan penatausahaan Surat
Pemberitahuan Masa Pajlk Penghasilan pasal 25 Badan dan
Pajak Penghasilan pasai 22 yang dibayar sendiri dalam rangka
pengawasan pembayaran masa Pajak Penghasilan Badan.

5. Menyelenggarakan perekaman secara periodik satu masa Pajak

Penghasilan pasal 25 |badan, Wajib Pajak baru, Surat

(o)
2]
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13.

14.

15.

16.

17.

penyusun daftar Wajib P

ak yang akan diterbitkan STP dan

daftar usulan penilaian terhadap Wajib Pajak yang dikecualikan

Menyiapkan uraian

penelitian

pembebasan/pengurangan

pembayaran angsuran Pajak Penghasilan pasal 25 Badan untuk

bulan-bulan tersisa dari T

hun Pajak yang bersangkutan agar

dapat diterbitkan Surat Keputusan Direktur Jenderal Pajak.

Menyiapkan uraian pe
Keterangan Bebas (SKB)

atau belanja negara bagi

Surat
Pajak Penghasilan pasal 22 Impor

nelitian atas permohonan

transaksi impor yang tidak terutang

Pajak Penghasilan atau |menerima pembayaran bukan dari

usaha termaksud dalam |pasal 22 ayat (1) Undang-Undang
Pajak Penghasilan 1994 dan pasal 23, agar dapat diterbitkan
(SKB) Pajak Penghasilan pasal 22,

Penolakan.

Surat Keterangan Bebas
atau Surat Pemberitahuan
Menyiapkan konsep uraian penelitian atas permohonan Surat
Keterangan Bebas (SKB)
Wajib Pajak Perseoran

Pajak Penghasilan pasal 23 bagi

n dalam hal pembayaran Pajak
Penghasilan pasal 25 telah ditangguhkan seluruhnya dalam
tahun berjalan kemudian terbukti bahwa jumlah potongan Pajak
Penghasilan pasal 23 melebihi jumlah yang menurut perkiraan
akan terutang dalam tahun pajak yang bersangkutan, agar
dapat diterbitkan Surat| Keterangan Bebas (SKB) Pajak
Penghasilan pasal 23 atas penerimaan penghasilan berikutnya
yang dikenakan pemotongan Pajak Penghasilan pasal 23,
kecuali Pajak Penghasilan atas bunga deposito, sertifikat Bank

Indonesia dan tabungan |
Membuat konsep daftar
verifikasi berdasarkan daf
pembayaran masa dan/ata
Menyiapkan kelengkapan

Surat Keterangan Bebas

3]
o

nnya.

Wajib Pajak yang akan dilakukan
tar Wajib Pajak yang tidak memenuhi
u kriteria lain yang ditentukan.
persyaratan permohonan legalisasi
(SKB) Pajak Penghasilan pasal 23
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4.4 Permasalahan

Suatu hal yang umum bahwa g
dana untuk pembiayaan pembanguna
pelaksanaan pajak dipengaruhi oleh ti
melaksanakan kewajiban perpajakann

Dengan adanya perubahan
diharapkan memberikan suasana Yz
negara kita dan meningkatakan

melaksanakan kewajiban perpajakann

ajak merupakan salah satu sumber
in negara, sedangkan keberhasilan
ngkat kepatuhan Wajib Pajak dalam
ya.

kebijakan tentang perpajakan
ang cerah bagi sistem perpajakan
kepatuhan Waijib Pajak dalam

ya.

Berdasarkan uraian diatas terdapat permasalahan yang diadakan

penelitian, yaitu :
“Bagaimana tingkat kepatuhan Waji
pasal 25 dalam melaporkan Surat S¢

Pajak Krembangan Surabaya”.

4.5 Pembahasan

b Pajak Badan Pajak Penghasilan

toran Pajak pada Kantor Pelayanan

Kepatuhan Wajib Pajak merupakan hal yang sangat penting dalam

upaya mengamankan penerimaan
kepatuhan Wajib Pajak berarti peni
bulannya Sub Seksi Pengawasan
Pelayanan Pajak Krembangan Sur
pembayaran masa. Untuk mengetaI
Pajak akan dikemukakan kriteria dari
sebagai berikut :

1. Wajib Pajak yang sudah
seharusnya wajib menya
dalam kenyataannya belum
tidak tepat waktu.

Waijib Pajak yang sudah
[

dan isinya telah sesus

menunggak jumlah pajak v

pajak, karena dengan peningkatan

ngkatan penerimaan pajak. Setiap
dan Pembayaran Masa di Kantor
baya membuat laporan kepatuhan
ui kriteria tingkat kepatuhan Waijib

Wajib Pajak yang tidak patuh adalah

terdaftar (memiliki NPWP) yang

mpaikan Surat Pemberitahuan tapi

menyampaikan atau menyampaikan

menyampaikan Surat Pemberitahuan

dengan ketentuan, tapi masih

ang seharusnya dibayar.
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TABEL 1

Laporan Kepatuhan Pem

Bulan Januari s

Kantor Pelayanan Paja

payaran masa (SSP) Badan
/d Desember 1999

k Krembangan Surabaya

Jumiah SSP/Laporan

Jumlah Kepatuhan

Bulan WP = SSP Jumlah %

efektif S8 Nihil (3+4) (5:2)
Setoran

1 2 3 E3 5 6
Januari 3392 972 1160 2132 62,85
Pebruari 3419 998 1191 2189 64,02
Maret 3447 1042 1212 2254 65,39
April 3472 1047 1165 2212 63,70
Mei 3490 1184 1017 2201 63,06
Juni 3503 1050 1171 2221 63,40
Juli 3529 1040 1208 2248 63,00
Agustus 3544 988 1159 2147 60,00
September 3568 1046 1209 2255 63,00
Oktober 3597 1042 1165 2307 64,00
November 3616 1030 1218 2248 62,16
Desember 3616 1050 1121 2171 60,03

Sumber Data : Seksi PPh Badan KH

Berdasarkan data pada tab
kepatuhan pembayaran masa P
Pelayanan Pajak Krembangan 3

dibandingkan dengan jumlah Waj

P Krembangan Surabaya

el 1 menggambarkan bahwa laporan

b Pajak efektif yang terdaftar. Data

ajak Penghasilan Badan di

surabaya masih relatif rendah jika

menunjukkan tingkat kepatuhan Wajib Pajak Badan untuk bulan :

(W)
[22=]

Kantor
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1. Januari 1999, jumlah Wajib Pajal
jumlah Wajib Pajak tersebut Suf

sejumlah 2132 lembar terdiri dari

« efektif sebesar 3392 Badan, dari
at Setoran Pajak yang dilaporkan
972 Surat Setoran Pajak setor dan

1160 Surat Setoran Pajak nihil. Dari jumlah Waijib Pajak melapor dapat

diketahui persentase tingkat kepaf
Surat Setoran Pajak sebagai beriku
Jumlah|

]

uhan Waijib Pajak dalam pelaporan
R

SSP Lapor <100%

Tingkat Kepatuhan (%
g p (%) o

2132
—_— %
3392

62,859
2. Pebruari 1999, jumlah Waijib Paj
jumlah tersebut Surat Setoran P
lembar terdiri dari 998 Surat S¢

Setoran Pajak nihil. Dari jumlah

Efektif

100%

o
ak efektif sebesar 3419 Badan, dari
ajak yang dilaporkan sejumlah 2189
storan Pajak setor dan 1191 Surat
) Wajib Pajak yang melapor dapat

diketahui persentase tingkat kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan

Surat Setoran Pajak sebagai berik
L 2189
Tingkat Kepatuhan (%) = X
? i ) = 9

= 64,029

Maret 1999, jumlah Wajib Paja

ut :
100%

/.
0

k efektif sebesar 3447 Badan, dari

jumlah Wajib Pajak tersebut Surat Setoran Pajak yang dilaporkan

sejumlah 2254 lembar terdiri dari
1212 Surat Setoran Pajak nihil. O

dapat diketahui persentase ting

1642 Surat Setoran Pajak setor dan
ari jumlah Wajib Pajak yang melapor
kat kepatuhan Wajib Pajak dalam

pelaporan Surat Setoran Pajak sebagai berikut :

2254)
3447
65,39
4. April 1999, jumlah Wajib Paja

jumlah Wajib Pajak tersebut S

H

Tingkat Kepatuhan (%)

100%

o]

k efektif sebesar 3472 Badan, dari

urat Setoran Pajak yang dilaporkan
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sejumlah 2212 lembar terdiri dari
1165 Surat Setoran Pajak nihil. D3
dapat diketahui persentase tingk

pelaporan Surat Setoran Pajak seb
- 2212

Tingkat Kepatuhan (%) = —— x1

e )= ™

= 63,70%

. Mei 1999, jumlah Wajib Pajak efek
Waijib Pajak tersebut Surat Setor
2201 lembar terdiri dari 1184 Surat
Setoran Pajak nihil. Dari jumiah
diketahui persentase tingkat kepa
Surat Setoran Pajak sebagai beriki

2201

T

3490
63,06%

Tingkat Kepatuhan (%)

o

1047 Surat Setoran Pajak setor dan

ri jumlah Wajib Pajak yang melapor
at kepatuhan Wajib Pajak dalam
agai berikut :

00%

D
tif sebesar 3490 Badan, dari jumlah
an Pajak yang dilaporkan sejumlah
Setoran Pajak setor dan 1017 Surat

Wajib Pajak yang melapor dapat

tuhan Wajib Pajak dalam pelaporan
ut -

00%

. Juni 1999, jumlah Wajib Pajak ef

tif sebesar 3503 Badan, dari jumlah

Wajib Pajak tersebut Surat Setoran Pajak yang dilaporkan sejumlah
2211 lembar terdiri dari 1050 Surat Setoran Pajak setor dan 1171 Surat

Setoran Pajak nihil. Dari jumlahl Wajib Pajak yang melapor dapat

diketahui persentase tingkat kep

Surat Setoran Pajak sebagai berik
2211
Tingkat Kepatuhan (%) = ——
g patuhan (%) C505
= 63,409

uhan Wajib Pajak dalam pelaporan

ut :

00%

o

Juli 1999, jumlah Wajib Pajak efektif sebesar 3529 Badan, dari jumlah

Wajib Pajak tersebut Surat Seto
2248 lembar terdiri dari 1040 Sura

Setoran Pajak nihil. Dari jumlah

t

diketahui persentase tingkat kepa

Surat Setoran Pajak sebagai berik

3(

an Pajak yang dilaporkan sejumlah
Setoran Pajak setor dan 1208 Surat
Wajib Pajak yang melapor dapat

tuhan Wajib Pajak dalam pelaporan

ut :
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11. November 1999, jumlah Wajib P
jumlah Waijib Pajak tersebut S
sejumlah 2248 lembar terdiri dari

1218 Surat Setoran Pajak nihil. D
dapat diketahui persentase ting

pelaporan Surat Setoran Pajak se
1030

3616

Tingkat Kepatuhan (%)

sejumlah 2171 lembar terdiri dari

1121 Surat Setoran Pajak nihil. O
dapat diketahui persentase ting

62,169
12. Desember 1999, jumlah Wajib P2
jumlah Wajib Pajak tersebut St

jak efektif sebesar 3616 Badan, dari
rat Setoran Pajak yang dilaporkan
1030 Surat Setoran Pajak setor dan
ari jumlah Wajib Pajak yang melapor
kat kepatuhan Wajib Pajak dalam

pagai berikut :
< 100 %

o
jak efektif sebesar 3616 Badan, dari
irrat Setoran Pajak yang dilaporkan
1050 Surat Setoran Pajak setor dan
ari jumlah Wajib Pajak yang melapor
kat kepatuhan Wajib Pajak dalam

pelaporan Surat Setoran Pajak sebagai berikut :

1050

3616

Tingkat Kepatuhan (%)

60,03

x 100 %

%
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4.5.1 Analisis Data

Sehubungan dengan laporar
Kantor Pelayanan Pajak Krembang
diatas dengan berdasarkan analisis n

masalah yang timbul berkaitan deng

kepatuhan pembayaran masa di
an Surabaya yang telah diuraikan
naka dapat diidentifikasikan masalah-
n tingkat kepatuhan pelaporan Surat

Setoran Pajak Badan Pajak Penghas]lan pasal 25.

Analisis yang yang berhasil d
dapat dikelompokkan menjadi 2 yaitu|:

1. Masalah yang menyangkut Wajib

2. Masalah yang menyangkut Kantor

isusun berdasarkan data yang ada,

Pajak.
Pelayanan Pajak.

4.5.2 Masalah yang menyangkut Wajib Pajak

Berdasarkan data laporan

kepatuhan Surat Setoran Pajak,

persentase rata-rata kepatuhan penyampaian Surat Setoran Pajak yang

dilaporkan ke Kantor Pelayanan |
semester pertama sebesar 63,73%
terjadi penurunan sebesar 1,43%

Pajak Krembangan Surabaya untuk
dan semester kedua sebesar 62,3%
dan menunjukkan bahwa tingkat

kepatuhan Wajib Pajak dalam mel
Pajak Penghasilan pasal 25 men
Wajib Pajak Badan dalam mela
disebabkan beberapa faktor antara

porkan Surat Setoran Pajak Badan
run. Menurunnya tingkat kepatuhan
orkan Surat Setoran Pajak dapat
lain, pertama Wajib Pajak memang

tidak melapbrkan Surat Setoran Pajak (SSP) kedua kemungkinan Wajib

Pajak terlambat dalam memasuk
maka dapat diidentifikasi masalah-
1. Masih kurangnya tingkat kesada
Diantaranya Wajib Pajak yan

perpajakannya. Sebagian

adalah golongan

n. Melihat kenyataannya demikian
salah yang timbul antara lain :
an Wajib Pajak

kurang sadar terhadap kewajiban

masyarakat yang

sebenarnya telah mengetahui |peraturan perpajakan yang berlaku,

namun tidak melaksanakan ke
adapula yang berusaha mengh
wawancara dengan petugas mas

ajiban sebagaimana mestinya bahkan
lindari pajak, berdasarkan dari hasil
ih ditemukan :
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2.

Pajak cukup lama. Proses pe

nerbitan Surat Tagihan Pajak yang

dimulai mencari data Wajib Pajak|yang akan dikenakan Surat Tagihan

Pajak pada Seksi Pajak Penghasilan Badan dengan melihat buku

tabelaris, print out komputer, da

data yang akurat maka petugas

n anak berkas. Setelah mendapatkan

di Seksi Pajak Penghasilan Badan

melanjutkan dengan penghitungan kembali jumlah pajak yang

terhutang. Kemudian dilakukan penelitian atas kebenaran dari

penghitungan tersebut. Berkas y

ng telah selesai diteliti dan diperiksa

tersebut akan dikirimkan ke Seks| Tata Usaha Perpajakan.

Pada Seksi Tata Usaha Perpajakan dilakukan pengetikan Surat

Tagihan Pajak berdasarkan data yang diperoleh di Seksi Pajak

Penghasilan Badan. Hasil pengetikan tersebut dikiim ke Seksi

Penagihan untuk ditindaklanjuti dengan menagih kepada Wajib Pajak.

Proses yang sangat panjang tergebut tidak efisien karena seharusnya

Surat Tagihan Pajak tersebut harus segera diterima oleh Wajib Pajak,

agar pelunasan pajak dapat dengan cepat dilaksanakan.

Fungsi pelayanan kepada Wa

maksimal.

Hal ini

Pelayanan Terpadu di Kant

Surabaya. Dalam penyampaian
Wajib Pajak yang melapor

sedangkan petugas yang mela

ib Pajak belum diterapkan secara

disebabkan karena Kurangnya jumlah petugas Tempat

or Pelayanan Pajak Krembangan
Surat Setoran Pajak yang dilakukan
setiap bulannya berjumlah ribuan

vani pelaporan Surat Setoran Pajak

hanya berjumlah 4 orang. Sehingga dengan kondisi seperti ini terjadi

ketidakseimbangan antara jumid

dilayani.

Yang memegang peranan penti
Terpadu (TPT), kadang terjadi
tidak ada ditempat sementara
kewajiban perpajakannya atau
pajak, sehingga Wajib Pajak

ih petugas dengan Wajib Pajak yang

ng adalah petugas Tempat Pelayanan
petugas Tempat Pelayanan Terpadu
Waijib Pajak bermaksud melaporkan

ingin berkonsultasi dengan petugas

harus menunggu. Selain itu kadang

36
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dapat diperoleh persamaan pengertian antara pihak Wajib Pajak dan
Kantor Pelayanan Pajak .
4.6.2 Upaya yang dilakukan dalam pemecahan masalah yang
berkaitan dengan Kantor Pelayanan Pajak

1. Masalah rendahnya pelakjanaan sanksi sebagai akibat dari
proses penerbitan Surat Tagihan Pajak yang terlalu panjang
dapat dibenahi dengan |jalan menambah jumlah tenaga
pelaksana yang mampu dgn terseleksi untuk hal penerbitan
Surat Tagihan Pajak (STP), terutama jika masih ada petugas
penerbitan Surat Tagihan Fajak (STP) yang mempunyai tugas
rangkap, atau juga bisa diatasi dengan memfokuskan penerbitan
Surat Tagihan Pajak hanya pada satu seksi saja, sehingga
penerbitan Surat Tagihan| Pajak (STP) dapat dilaksanakan
secara efektif.

2. Fungsi pelayanan kepada Wajib Pajak yang dilaporkan kurang
maksimal, hal ini disebabkan kurang seimbangnya jumlah
petugas dengan Wajib Pajak yang dilayani, maka upaya yang
dapat dilakukan adalah | menambah jumlah petugas dan
menempatkan petugas Tempat Pelayanan Terpadu (TPT) yang
sudah berpengalaman. Dan diharapkan pelayanan yang
diberikan oleh Kantor Pelayanan Pajak mencakup sifat-sifat
pemberian kemudahan, cepat dan tepat, adil dan sederhana
serta pelayanan yang diberikan tidak bersifat tetap, tetapi harus
berkembang sesuai dengan perkembangan peraturan

perpajakan.
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BAB

KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan analisis dari uraia
disimpulkan antara lain :
1. Tingkat kepatuhan dan kesad

\"
DAN SARAN

h bab-bab sebelumnya, maka dapat

ran Wajib Pajak Badan Pajak

Penghasilan pasal 25 dalam pelaporan Surat Setoran Pajak pada

Kantor Pelayanan Pajak Krembangan Surabaya masih rendah, hal ini

dapat dilihat pada semester pert
63,73% dan pada semester kedua
adanya kecenderungan penuruns
Badan terhadap pelaporan pembay
2. Faktor-faktor yang mempengary
Badan Pajak Penghasilan pasal

Pajak adalah kurangnya tingkat k

a rata-rata kepatuhannya sebesar
sebesar 62,3%, hal ini menunjukkan
an tingkat kepatuhan Wajib Pajak
yaran masa (SSP) sebesar 1,43%.
hi tingkat kepatuhan Wajib Pajak

25 dalam pelaporan Surat Setoran

esadaran Waijib Pajak, adanya Wajib

Pajak yang tidak aktif lagi, kurangnya pengetahuan Wajib Pajak

tentang peraturan perpajakan
kewajibannya, rendahnya

diterapkannya fungsi pelayanan K

pelaksanaan

termasuk tata cara pemenuhan

sanksi gan belum

epada Wajib Pajak secara maksimal.

Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan kepatuhan Waijib Pajak

Badan dalam pelaporan Surat S
kegiatan penyuluhan, menamb
mampu dan terseleksi, peng!

menempatkan petugas Tempat F

berpengalaman.

etoran Pajak adalah mengefektifkan
bh jumlah tenaga pelaksana yang
pptimalan pemberian sanksi serta

elayanan Terpadu (TPT) yang sudah
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5.2 Saran-saran

Ada beberapa saran yang (dapat disampaikan dalam upaya

meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak |Badan Pajak Penghasilan pasal 25

dalam melaporkan Surat Setoran Pajak unutk dapat meningkatkan

pendapatan pajak berdasarkan hasil kgsimpulan :

1.

Mengefektifkan program penyuldhan kepada Wajib Pajak, serta
menugaskan petugas penyuluh yang berkualitas dan cakap dibidang

perpajakan dan dalam berkomunikasi dengan Wajib Pajak. Dengan
begitu diharapkan Wajib Pajak dapat lebih mudah menangkap apa
tersebut.

yang dikemukakan oleh petugas penyuluh Dengan

penyuluhan yang intensif diharapkan Wajib Pajak mendapat
pengetahuan dan informasi dibidang perpajakan, Waijib Pajak dapat

mengerti, sadar dan mau melaksanakan kewajibannya dibidang

perpajakan, dan menanamkan ra
membayar pajak demi kemakmura
Meningkatkan pelayanan kepada
pelayanan yang memiliki rasa
dilandasi rasa tanggung jawab,

profesionalisme, sehingga ter

a kebangsaan akan arti pentingnya
n rakyat Indonesia.

I Wajib Pajak diperlukan adanya
kepedulian. Pelayanan itu harus
sehingga aparat pajak memiliki
hindar dalam

dari kesalahan

melaksanakan tugas. Dalam melaksanakan tugas, hendaknya jangan
hanya bekerja sesuai dengan beban tugas yang ada, tapi perlu
melaksanakan tugas tambahan. Yang tidak kalah pentingnya adalah
dalam bekerja harus ikhlas, sehingga termotivasi untuk bekerja lebih
baik dalam melayani Wajib Pajak.



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

STRUKTUR ORGANISASI KANTOR PELAYANAN PAJAK KREMBANGAN SURABAYA

KEPALA KPP
|
SUB BAG TATA USAHA
! .
K URUSAN TU & URUSAN URUSAN RUMAH
A KEPEGAWAIAN KEUANGAN TANGGA
{
‘
E
N
Pt SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI SEKSI
A= | ol TUP PPh.OP PPh BADAN P2PPh PPN&PTLL PENAGIHAN PENKEB
s s SUBSI
URUSAN SUBSI SUBSI SUBSI SUBSI PPN INDUSTRI SUBSI SUBSI TUPP
TATA PENDAFTA PPM PPM PPh PPM _ TUPP RESTITUSI
USAHA RAN WP PPh.OP BADAN P2PPH
k< SUBSI PPN |
| [ L PERDAGANGAN SUBSI
SuBSI suBsI SUBSI _ SUBSI REKONSI
s
ol [ B VERIFI VERIFIKA VERIFI PENAGIHAN LIASI
P2EWP SPT e i i o SUBSI PPN o
! . PPh.OP BADAN P2PPh JASA & PTLL SUBSI
SUBSI SUBSI _ KEB
DMK TAPSIP ¥
T SUBSI
VERIFIKASI
SUBSI PPN & PTLL SUBSI KEB
PDPI PPN&PTLL

42



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

SKEMA PROSEDUR SURATT SETORAN PAJAK

Wajib Pajak
SSP Lembar Ke-3

:

Tempat Pelayanan
Terpadu
Untuk dibubuhi
stempel, tanggal
pelaporan, dan tanda
tangan petugas

!

Didistribusikan
ke
Seksi PPH Badan
Melalui Sub Seksi
Pengawasan
Pembayaran Masa

l

Dicocokkan dengan
SSP Lembar ke-2
pada Seksi
Penerimaan &
Keberatan

l

Jika cocok maka
pembayaran yang
dilakukan oleh Wajib
Pajak dianggap telah

sah
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UNEVER

‘«mm\ 3

Email :

DERPARTEMEN-RENDL

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto Telp.

FFASs JEFBER

DAN-DAN KEBUDAYAAN RI.

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

0331) 335586 - 331342, Fax. 0331 - 331342 Jember63121
ﬁmpunc @ iember. wasantara.net.id

Nomer
Lampiran
Perihal

. 1 Lembar
- Pelaksanaan kegxatan Mag
Kepada Yth: Kepala KPP
I1. Indrapura No. 5
di. -

SURABAYA 60175

Menindak  lanjuti
027/WPJ.09/KP.0201/2000

memperhatikan surat Kakanwil IX DIP Jawa Timur No.
Le

“WPJ.09/BG.0102/1999

persetujuan permohonan
Perpajakan Fakultas Ilmu
Jember di Kantor Pelavan
dengan ini kami menuga

magang ( Surat Tugas Terld

Selanjutnva  pengaturan
sepenuhnva kami serahka
tertib dan disiplin kerja
melaksanakan magang

praktek disetiap seksi yang
Atas bantuan dan kerjasa
kasih

Tembusan kepada :
. Kepala Pusat Penyuluhan Pajak
Direktoral Jenderal Pajak, Jakarta
2. Kepala Kantor Wilayah 1X DIP
Jawa Timur - di Surabaya

06 /PT32. H6.FI SIP/17°04

persetujuan

mahasiswa

Jember, 31 Januari 2000

an

Jc

Surabaya Krembanzan

No.  S-
2000 dan
S-851
rtanggal 26 Oktober 1999 perihal
kegiatan magang mahasiswa D-III
Sosial dan Ilmu Politik Universitas
an Pajak Surabaya Krembangan, maka
skan mahasiswa untuk melaksanakan
mpir ) sesuai dengan jadwal.
jadwal dan pelahsanaan magang
h kepada saudara sesuai dengan tata
yang berlaku. Kami berharap selama
diberi kesempatan untuk
ada di [(PP Surabaya Krembangan.
ma yang baik kami :ampaxkan terima

gaudara
Januari

Surat

tertanggal 20

Dekan
hantu Dekan 1.
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DEPARTEMEN PENDJIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI.
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FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK

JI. Kalimantan - Kampus Tegalboto, Telp. (0331) 335586 - 331342, Fax. 0331 - 331342 Jember 68121
Email : fisipunej @ jember.wasantara.net.id

© [uq- G
fl“.!\‘l‘
2a gy 108

surat[tugas

Nowar : 798 /' TB2.HG.PISIP/17'08
Delkan FPakultas Umu Sesial dan| Jlma Politik Universitas Jember

menngaskan kepada nama-namn di bawah ini :

! No T Nama : NIM i ~ Keterangan

\ L s N i o e R e

ir i t Cahyo Nugroho b 97-1044 etun

T e e e i P N e
"2 Rangga Wardhana | 927-1146 | wakil Ketua

e B ___j'.. . ' el =

P4 ' Wawan Indratikta 0 971 191 Angpota

(< TEry Dhani 0 971035 i Anggota TN

Untnk mengilati Program Magang di hantor Pelavanan Pajak Sarahava
Krembangan seiama i{ satu 3 hulag tevhituag sejak tanggal 31 Januari
sampai denpgan 24 Februari 2000
Seliugna melaksanakay kegintan mugpuy diwaiibkan mengikuti tata tertib
dnn disiplin kerja yang berlaku df Kanter Pelayanan Pajak Surahnya
Krembangan,
Demiltian  surat  fngas ini  dibusf aatak  dilaksanakan  sebagaimana

semestiny s,

Jasmdrer, 3 ] JAN ZUUU
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N, DEPARTEMEN KEUANGAN R.I
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

SURAT SETORAN PAJAK

(S

1

Untuk arsip WP

LEMBAR

S P)

NPWP O -CE 0 -CE 0100 - LT it sesuai kar wrwr
R I . oot e sas e simasas Jpe v sn it duglhsou sxnevnmervrorsimssshanpuass sessensoonnss Shes s bR R A2
BIRIMAE WP .1 i strsiriiomgassersi inio | R T Y
.............................................................................. KodePos | | | | | |
Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran *)
(MAF) . ° e B = A7 RN A

K1 N5 R P %

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar |

..................

Setoran D Masa D Tahunan'DFinal E

Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan *

Tahun

Diisi tahun Pajak

Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul

setoran dimaksud

Sep | Okt | Nov | Des

Beri tanda silang pada kolom bulan untuk seioran masa, final dan pembayargn STP. SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan

Nomor Ketetapan : [ i | I l

|/ |

|

GAEl4. CIEEEER

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran TEYORAING: 5 S il et s ssathesssamsromnesssinnpirsmt Rt e s s RS
Diist d mbaya iah penuh

e s Diisi dengan Rursff|  c.cecescesscassenssssasencesasasasessssnsasssansssssarsnsanaaaaasnes
B -ooons o insisaabimnsonsunsescbvessonesmrsenioabe L T R e u it aianubeutnants sansn snasssthmmiats consnnassnunnse
Ruang Teraan

Ditera oleh Bank Persepsi/ Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro
Tanggal
Cap dan tanda tangan

NBIMA JOIAE 7 oviiioisniminssisimissmisiis e uss s

Waijib Pajak/Penyetor

Cap dan tanda tangan

IR JBAE & oo e e sy seasny s A A TS

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada haluman belakang lembar 1 |

Tambahan Informasi :

- Khusus PPh final atas transaksi pengalihan huk atas tanah ddn bangus
- Khusus PPh final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama peny

KP. PDIP. 5.1.-98

pan diisi namua pembeli dan lokasi obyek
rewa dan lokasi obyek
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DEPARTEMEN KEUANGAN R.|
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

(S

SURAT SETORAN PAJAK

S P)

2

Untuk KPP melalui KPKN

LEMBAR

1 P 7 2

Diisi sesuai daftar pada halaman belakang lembar |

NPWP (-1 10 - CLT] -0 - CL L] s cnatarmnrwr
MEMA WP 1 cousisssensiiesssissimenssessivsimssstiassssinss vassnsd onsanarass 908118455 aedoasiasmstacasastasss ssmamsonsrasessss
P - N — < e
.............................................................................. KodePos [ T [ [ | |
Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran *)
(MAP)

Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan

Setoran I:‘ Masa DTahunan DFinai D S

P [ |skeke [] skeket

Tahun

Diisi tahun Pajak

Jan | Peb | Mar | Apr | Mei

Jun | Jul | Ags | Sep

setoran dimaksud

Okt | Nov | Des

Ber: tandu silung pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayuran

STP. SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan

EEEE

LT T 1 |

Nomor Ketetapan

o[ e L]

LT 1 L1

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran
Diisi: dengan pembayaran rupiah penuh

Terbilang

Diisi dengan huruf

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/ Kantor Pos dan Giro/KPK N

Tanggal

Cap dan tanda tangan

Nama Jelas :

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro

Nama Jelas

Wajib Pajak/Penyetor

............... , tal

Cap dan tandu tangan

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakung lembar 1|:

Tambahan Informasi :

- Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas tanuh dan bangul

- Khusus PPh final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dun lokasi obyek

KP. PDIP. 5.1.-98

nan diisi nama pembeli dan lokast obyek
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DEPARTEMEN KEUANGAN R.I
DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK

.....................................................

SURAT SET

(S S P)

3

Untuk dilaporkan
oleh WP ke KPP

LEMBAR

ORAN PAJAK

NPWP D == r I I ] = [ l I I = [] = EDj diisi sesuai kartu NPWP
BRMEMIR 1 ociisisenssbosshuonsnbinstasiasn sammseiois i saeinsausnssrenrats oo visus #eassRdssassissssaastlansonsarsasarsace
AIBIEE N 7 oo s cdasbitsssi s st i shanaisnssosaniliinres devlinesod fossirtsnsssduenssutananasarsapenneabappaniasessocs
............................................................................... KodePos [ [ T [ [ |
Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran *)
1 A o~ il ) | SR . ——
Diisi sesuai daftar pgda halaman belakang Eipbarili: I - scosvesisiatisimmepssunsasssiiin.anesarozerigerrss st temmaass e e an s =
Setoran : || Masa || Tahunan[ _JFinal [ _]stP [ ] skrks [] skekeT |  Tahun
Beri tanda silang pada kolom yang berkenaan Diisi tahun Pajak
4 setoran dimaksud
Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des "IN
Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa, final dan pembayaran| STP. SKPKB, SKPKBT masa yang berkenaan D:]:D

b 1o e

Nomor Ketetapan

L R

g

[ ol 1. 1/ L 18

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB, SKPKBT

Jumlah Pembayaran
Diist dengan pembayaran rupiah penuh

Terbilang
Diisi dengan huruf

.....................................................................

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi / Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro
Tanggal .o
Cap dan tanda tangan

NEMEB JBIAS. § woiiiniiiisibanatrimnssbasssicnsstrsnssssrnnssrastans

Waijib Pajak/Penyetor
, tgl

Cap dan tanda tangan

NamMa JEIAS © ..cciivrrrmsresrmmnmrssnsnmsssssnnasanssssssssassssnasansss

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar 1 ;
Tambahan Informasi :

- Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangun
- Khusus PPh final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama peny)

n

KP. PDIP. 5.1.-98

diisi nama pembeli dan lokasi obyek

ewa dan lokasi obyek
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LEMBAR 4
DEPARTEMEN KEUANGAN R.| SURAT SHTORAN PAJAK

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK
KANTOR PELAYANAN PAJAK (S S P) Untuk Bank Persepsi/
Kantor Pos & Giro

NPWP 3 D "[ [ | ‘ -I l I ]—D -!___D:l diisi sesuai kartu NPWP

Nama WP et e L e LT T i i T o

RIBIDEEWWIE 5 oo torcte ek bntasssssissntonsinssisuiiam B i b 1 coumpu i anac v s mams
............................................................................... KodePos | | | | | |
Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran Uraian Pembayaran *)
o R R N B TN A TN NS
CRIEE e 7 U Mt B B S SN S
Duisi sesuut daftar mda halamdn belakanglembaril. |  ~csroisssvsnessaceafenmnesiiianszcnszpracsasRasusastsraRthrissaratasgsnssEanacatnatassotaar
Setoran : | |Masa [ |Tahunan[ |Finat [ | st [ ]skeke [ ] skekeT |  Tahun
Ber tanda silang pada kolom yang berkenaan Diist tahun Pajak
. setoran dimaksud
Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sep | Okt | Nov | Des | ™™™
Beri tanda silang pada kolom bulan untuk setoran masa. final dan pembayaran STP. SKPKB, SKPKBT masa yang berk [ | I | I

Nomorketetapan : [ | [ | [ |/[ [ | (RE | RN IENi

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB. SKPKBT

Jumlah Pembayaran [nre 1T Ipe [ N RS ORI oy e R et P ERSRE
Dila g REMRE YRNGN penw) Diisi dengan huruf | ccccsccevnsessassosssssssassscsanissaccsassassssssssnsassanssnsansnns
BD. cocoiivicsessonassmsansnrsassssssssasasnnssssmnsss. | | eeesssessesnsssenennasesssneanecnsinsiennntesestraserannseannssanns
Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi / Kantor Pos dan Giro/KPKN
Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro Wajib Pajak/Penyetor

TAIIE o e aie, |t | | PR e Ren SRR g

Cap dan tanda tangan Cap dan tanda tangan

NAMBIBIRS: | v i aayaisss Nama Jelas: ¢ .......ciiiinmiimisssmenesas s ssmmsane s

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada haluman belakang lembar | :
Tambahan Informasi :
- Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan bangunyin diisi nama pembeli dan lokast obyek
- Khusus PPh final atas persewaan tanah dan bangunan diisi nama penyewa dan lokasi obyek

g |
KP. PDIP. 5.1.-98 L 2o TAKAAR
“. 4 ‘(,K
£ =
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N\, DEPARTEMEN KEUANGAN R.| SURAT SETORAN PAJAK

DIREKTORAT JENDERAL PAJAK

KANTOR PELAYANAN PAJAK (S

........................................................ s

LEMBAR 5
S P) Untuk arsip Wajib Pungut
atau pihak lain

NPWP : D = r | 1J = r ] lJ = :] = E[D diisi sesuai kartu NPWP

Nama WP © coieirierernanissssnsssannsesssnesssnasas
Alamat WP ©  oieiiicniiinnieessnarssnssessssansesnans

...................................................

....................................................................

Kode Jenis Pajak Kode Jenis Setoran
(MAP)

D P N

Diisi sesuar daftar pada halaman belakang lembar | | <oceemeeeeerecitt

Setoran D Masa l__—l Tahunan [:IFinaI D

Ber: 1anda silang pada kolom yang berkenaan

st [ |skeke [ ] skPkBT | Tahun

Diisi tahun Pajak

Jan | Peb | Mar | Apr | Mei | Jun Jul

setoran dimaksud

Ags | Sep | Okt | Nov | Des

Ber: tanda silung pada kolom bulan untuk setoran masa. final dan pembayarap STF. SKPKB. SKPKBT masa yang berkenaan D:Dj

Nomor Ketetapan :[ l I I l J/[ l |

A 17wl 1 | 13

Diisi sesuai Nomor Ketetapan : STP, SKPKB. SKPKBT

Jumlah Pembayaran Terbilang
Diis: dengan pembayaran rupiah penih

RP. +oacesiuaenssnenssassssssesnsusansassassasssases

Diisi dengan huruf

.....................................................................

Ruang Teraan
Ditera oleh Bank Persepsi/ Kantor Pos dan Giro/KPKN

Diterima oleh Bank Persepsi/Kantor Pos dan Giro
Tanggal ....ccoeecemiumnnnnsnenens

Cap dan tanda rangan

Nama Jelas :

Wajib Pajak/Penyetor
........................... T {0 | S

Cap dan tanda tangan

NAMA JEIAS © ciiirrirreriiieraersrrersnnsseseseiannnsssssnnnn s

*) Diisi uraian pembayaran sesuai daftar pada halaman belakang lembar | :

Tambahan Informast :

. Khusus PPh final atas transaksi pengalihan hak atas tanah dan banggnan diisi nama pembeli dan lokasi obyek

. Khusus PPh final atas persewaan tanah dan bangunan diisi numa pen

KP. PDIP. 5.1.-98

yewa dan lokasi obyek
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